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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pada kehidupan manusia, pembangkit listrik memegang peran penting 

dalam memenuhi kebutuhan energi listrik untuk mendukung berbagai aktivitas, 

mulai dari industri hingga kebutuhan rumah tangga. Pembangkit listrik telah 

menjadi tulang punggung dalam menjaga stabilitas infrastruktur dan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. 

PLTGU Muara Tawar, yang menjadi tempat pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan di Jl. PLTGU Muara Tawar No. 1, Segarajaya, Kec. Tarumajaya, 

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, telah melakukan peningkatan dengan metode 

combined cycle. Awalnya, pembangkit ini menggunakan sistem simple cycle untuk 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG), namun kini telah dilakukan integrasi 

dengan Steam Turbine Generator melalui proses Add On. 

Dalam metode combined cycle, gas buang yang sebelumnya hanya 

dimanfaatkan oleh Gas Turbine, kini juga dialirkan melalui Heat Recovery Steam 

Generator (HRSG) untuk menghasilkan uap. Uap yang dihasilkan dari HRSG ini 

kemudian digunakan sebagai sumber energi untuk Steam Turbine Generator. 

Dengan demikian, PLTGU Muara Tawar dapat meningkatkan efisiensi energi 

dengan memaksimalkan pemanfaatan gas buang dari proses pembakaran. 

Dalam pembangkitan tenaga listrik, diperlukan suatu perangkat untuk 

mengubah energi mekanik menjadi energi listrik, yang dikenal sebagai generator. 

Agar dapat menghasilkan energi listrik secara handal, generator harus beroperasi 

sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya yang telah ditentukan. 

Generator dapat menghasilkan listrik saat medan magnet di dalamnya 

diaktifkan. Akibat aliran arus melalui konduktor di dalam generator, panas tercipta. 

Generator memiliki banyak konduktor dan aliran arus yang melaluinya, yang 

menyebabkan terjadinya panas berlebihan. Jika panas ini tidak dihilangkan, dapat 

menyebabkan kerusakan pada kumparan generator karena isolasi menjadi rusak dan 

mengakibatkan terjadinya pintasan arus. 

Karena itu, diperlukan sistem pendingin untuk mengatasi panas yang 

dihasilkan oleh generator. Penggunaan mesin pendingin hidrogen secara luas 

dimulai pada tahun 1950. Hidrogen memiliki karakteristik yang menguntungkan 

sebagai medium pendingin dibandingkan dengan udara. 

Selain karakteristiknya yang menguntungkan, hidrogen juga dikenal 

memiliki sifat eksplosif ketika bercampur dengan udara dalam perbandingan 
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tertentu. Oleh karena itu, diperlukan sistem untuk mencegah hidrogen yang terdapat 

dalam housing generator agar tidak bercampur dengan udara. Sistem ini dikenal 

sebagai sistem seal oil. 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Sebagai bentuk peningkatan keterampilan mahasiswa agar memenuhi 

persyaratan sebagai inspektur yang dibutuhkan oleh industri, terutama dalam 

bidang Lembaga Inspeksi Teknik. Praktik Kerja Lapangan (PKL) dijalankan 

sebagai sebuah program pembelajaran yang bertumpu pada kesiapan mahasiswa 

dalam menghadapi dunia industri secara profesional. Berikut adalah ruang lingkup 

dari Praktik Kerja Lapangan: 
 

 

Tempat Pelaksanaan PT PLN (PERSERO) PUSERTIF 

Waktu Pelaksanaan 4 Maret S/d 6 Juli 2024 

Bagian/Divisi Sistem Transmisi Pembangkit dan 

Distribusi (STKND) / Pembangkit 
Tabel 1.1 Ruang lingkup dari praktik kerja lapangan 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dari Pelaksanaan Kerja Praktik adalah sebagai 

berikut : 

• Memahami sistem kerja PLTGU Muara Tawar 

• Mempelajari sistem pendinginan yang ada pada generator, khususnya 

sistem pendinginan yang menggunakan hidrogen sebagai media 

pendingin. 

• Mempelajari karakteristik hidrogen, serta kelebihan dan kekurangannya 

sebagai media pendingin. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

dapat mempelajari sistem pendinginan pada generator, khususnya yang 

menggunakan hidrogen sebagai medium, yang melibatkan pemahaman mendalam 

tentang karakteristik hidrogen serta kelebihan dan kekurangannya sebagai medium 

pendingin. Hidrogen memiliki sifat yang efektif untuk pendinginan namun juga 

bersifat eksplosif jika bercampur dengan udara dalam proporsi tertentu. Untuk 

mengatasi hal ini, sistem seal oil digunakan sebagai pelumas dan perapat untuk 

mencegah kebocoran hidrogen dan menjaga keamanannya dalam housing generator 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penyusunan laporan kerja praktik ini, terdapat beberapa metoda yang 

digunakan untuk mendapat informasi pada saat melakukan penyusunan dan analisis 

data. Beberapa metoda tersebut, antara lain: 
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• Studi Literatur 

Mencari informasi, keterangan dan data-data yang diperlukan untuk 

menunjang penyusunan laporan ini, meliputi studi pada buku-buku 

referensi, dokumentasi, jurnal, data operasi dan manual handbook dari 

materi yang bersangkutan. 

 

• Studi Lapangan 

Mencari informasi dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap proses yang terjadi di lapangan. Kegiatan ini meliputi 

pengarahan, penjelasan, tanya jawab dan konsultasi dengan pembimbing 

lapangan atau operator yang ada di lokasi. 

 

• Diskusi dan Analisis Pembahasan 

Melakukan diskusi bersama-bersama dengan kelompok kerja praktik, 

teman kelas dan pembimbing, sehingga didapat kesimpulan dan saran 

perbaikan yang sesuai dengan disiplin ilmu. 

Dengan menerapkan metode-metode yang telah disebutkan, laporan PKL ini 

dapat dikembangkan dengan fondasi yang kokoh dan menggunakan data yang 

relevan. Setiap metode memiliki fungsi yang krusial dalam menghimpun informasi 

yang diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta 

menganalisis objek penelitian secara lebih komprehensif. 
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BAB IV 

KESIMPULAN & SARAN 

 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisi yang sudah dilakukan dapat disimpulkan beberapa 

point, diantaranya : 

1. Proses Pengisian Hidrogen mencapai keberhasilan dengan mendapatkan 

kemurnian 99,9%, melebihi batas minimum kemurnian sebesar >95%. 

Initial Pressure of Generator Casing mencapai 4,014 barg, melebihi batas 

minimal >0,34 barg. Dan untuk Final Pressure of Generator Casing 

mencapai 4,185 barg, melebihi batas minimal >4,14 barg. 

2. Semua nilai yang diperoleh telah memenuhi standar minimum, ini 

menandakan bahwa proses pengisian hidrogen pada generator telah berhasil 

dan generator dapat berfungsi secara optimal. 

4.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan setelah mengikuti Praktik Kerja 

Lapangan diantaranya : 

1. Perhatikan dan segera selesaikan konstruksi Hydrogen Plant untuk 

menunjang kebutuhan Hidrogen sebagai media pendingin, sehingga tidak 

lagi menggunakan Gas Bottle untuk menunjang kebutuhan sistem 

pendingin. 

2. Selalu menggunakan Body Harnes pada setiap saat inspeksi, bukan hanya 

saat inspeksi di ketinggian saja. 
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